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Abstrak 
Literasi matematis merupakan kemampuan untuk menguasai dan menerapkan matematika di berbagai konteks 

permasalahan serta dapat memberikan pemahaman kepada orang lain terkait penggunaan matematika dalam 

memecahkan masalah. Saat ini, soal-soal kemampuan literasi matematis sudah mulai banyak digunakan, salah 

satunya pada seleksi masuk perguruan tinggi atau yang sekarang dikenal dengan sebutan SNBT (Seleksi Nasional 

Berbasis Tes). Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan soal kemampuan literasi matematis berbasis 

etnomatematika dari arsitektur Masjid Agung Banten. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Martin Tessmer, yaitu formative evaluation. 

Tahapan dalam model pengembangan ini meliputi tahap preliminary, self evaluation, prototyping (expert review, 

one to one,dansmall group), sertafield test. Hasil dari penelitian ini adalah soal-soal kemampuan literasi 

matematis berbasis etnomatematika dari arsitektur Masjid Agung Banten yang valid dan reliabel. Soal-soal yang 

valid dalam penelitian ini memperoleh rata-rata validitas sebesar 93.75% dengan kriteria sangat valid dan praktis 

digunakan dengan rata-rata kepraktisan 66.68% dan reliabel yang menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha = 0,982, 

masuk kategori sangat tinggi (≥0,90). Soal yang dikembangkan selain dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi siswa juga dapat menambah pengetahuan siswa tentang arsitektur Masjid Agung Banten 

tanpa mendatangi tempatnya secara langsung.  

 

Kata kunci: Etnomatematika, geometri, literasi matematika, masjid, soal matematika.  

 

Abstract 
Mathematical literacy is the ability to master and apply mathematics in various problem contexts and to provide 

understanding to others regarding the use of mathematics in solving problems. Currently, mathematical literacy 

test items are increasingly being used, one of which is in university entrance selection, now known as National 

Test-Based Selection. The purpose of this study is to develop mathematical literacy test items based on 

ethnomathematics from the architecture of the Great Mosque of Banten. The method used in this research is 

Research and Development (R&D) with Martin Tessmer’s formative evaluation development model. The stages 

in this model include the preliminary stage, self-evaluation, prototyping (expert review, one-to-one, and small 

group), and field test. The results of this study are ethnomathematics-based mathematical literacy test items 

derived from the architecture of the Great Mosque of Banten that are valid and reliable. The valid test items in 

this study obtained an average validity of 93.75%, categorized as very valid, and practical to use with an average 

practicality of 66.68%. The reliability showed a Cronbach’s Alpha value of 0.982, which falls into the very high 

category (≥0.90). The developed test items can not only be used to measure students’ mathematical literacy skills 

but also enrich their knowledge of the architecture of the Great Mosque of Banten without having to visit the site 

directly. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia, salah 

satunya melalui mata pelajaran 

matematika yang berfungsi untuk 

merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan konsep dalam berbagai 

konteks nyata. Kemampuan ini dikenal 

sebagai literasi matematika, yang 

merupakan kemampuan tingkat tinggi 

yang menjadi fokus utama PISA 

bersama dengan literasi membaca dan 

literasi sains (Natsir & Munfarikhatin, 

2021; Masfufah & Afriansyah, 2021) 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa siswa di Indonesia masih 

memiliki tingkat literasi matematika 

yang rendah (Syawahid & Putrawangsa, 

2017;Wulandari et al., 2023). Padahal, 

asesmen nasional dan seleksi nasional 

berbasis tes (SNBT) kini menekankan 

pada penalaran, bukan hafalan 

(Disnawati et al., 2022; (Miftah et al., 

2023; Mashuri et al., 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan soal-soal literasi 

matematis yang kontekstual dan 

bermakna. 

Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah etnomatematika, yaitu 

keterkaitan matematika dengan budaya 

(Ergene et al., 2020). Guru akan lebih 

mudah menanamkan nilai-nilai budaya 

yang merupakan bagian dari karakter 

bangsa kepada siswa sejak usia dini jika 

etnomatematika diterapkan dalam 

pendidikan matematika. Diharapkan 

siswa akan memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang matematika 

dan budaya mereka, serta memperkuat 

pengetahuan akademis mereka ketika 

mereka memahami konsep, prosedur, 

dan praktik matematika yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari (Lesmana 

et al., 2024). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa karena 

etnomatematika sangat dekat dengan 

kehidupan nyata, hal itu dapat membantu 

siswa lebih memahami cara 

memecahkan kesulitan kontekstual 

(Serepinah et al., 2023; Fauzi & 

Lu’luilmaknun, 2019;Lestari & 

Murtiyasa, 2023). Dalam perspektif 

konstruktivisme Vygotsky, etnomate-

matika memungkinkan siswa 

membangun konsep formal matematika 

dari pengalaman budaya (Dosinaeng et 

al., 2020) 

Arsitektur Masjid Agung Banten 

merupakan salah satu contoh kekayaan 

warisan budaya Indonesia yang dapat 

dijadikan latar belakang untuk 

penyelidikan. Masjid bersejarah ini 

memiliki elemen geometri seperti atap 

bujur sangkar bertingkat lima dengan 

puncak berbentuk limas, menara segi 

delapan, kolam berbentuk balok, hingga 

bedug berbentuk silinder (Khaerunnisa 

et al., 2018; Nirmalasari et al., 2021). 

Unsur-unsur tersebut dapat 

diintegrasikan dalam soal literasi 

matematis, misalnya pada materi bangun 

datar, bangun ruang, maupun 

transformasi geometri. 

Kebaruan penelitian ini adalah 

pembuatan soal-soal literasi matematika 

berbasis etnomatematika dalam 

kerangka Masjid Agung Banten. 

Penelitian sebelumnya tentang masjid ini 

lebih menitikberatkan pada aspek sosial, 

budaya, dan filosofi keagamaan, belum 

pada pengembangan soal literasi 

matematis. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan model 

pengembangan Martin Tessmer, yaitu 

formative evaluation. Tahapan dalam 

model pengembangan ini meliputi tahap 

preliminary, self evaluation, proto-

typing (expert review, one to one, dan 

small group), serta field test (Yuliani et 

al., 2022). Tahapan penelitian dan 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.12664


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 14, No. 4, 2025, 1773-1784   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.12664 

 

| 1775 
 
 

pengembangan dapat dilihat pada 

Gambar 1. Berdasarkan tahapan 

penelitian yang tersaji pada Gambar 1, 

secara lebih lengkap terkait deskripsi 

dari masing-masing tahapan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan Martin Tessmer 

Tabel 1. Tahapan penelitian 

Tahapan Deskripsi 

Preliminary Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dari hasil observasi seperti 

gambar-gambar arsitektur masjid agung banten yang akan digunakan 

dalam pengembangan soal literasi matematis, wawancara untuk 

mengetahui sejarah pada bangunan masjid agung banten, dan 

pengumpulan referensi penelitian yang berhubungan dengan penelitian. 

Self 

Evaluation 

Pada tahap ini dilakukan 2 tahap yaitu analisis dan desain. Pada tahap 

analisis dilakukan terhadap data-data yang ada, subjek penelitian, materi 

yang digunakan yaitu transformasi geometri untuk membuat soal. 

Selanjutnya pada tahap desain yang dilakukan adalah membuat kisi-kisi 

soal, soal, kunci jawaban, serta pedoman penskoran. 

Expert 

Review 

Pada tahap ini, soal kemampuan literasi matematis yang telah 

dikembangkan dievaluasi oleh 2 validator yaitu validator ahli materi  

dan validator ahli bahasa, untuk mengetahui validitas soal yang telah 

dikembangkan. Hasil dan saran dari validator dijadikan sebagai bahan 

dalam revisi dan menyatakan validitas soal.  

One-to-One,  Soal diujikan kepada 3 orang siswa non subjek penelitian dengan 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Hasil tes dari 3 siswa dijadikan 

sebagai acuan dalam merevisi soal kemampuan literasi matematis 

berbasis etnomatematika dari arsitektur Masjid Agung Banten.  

Small 

Group 

Soal yang telah direvisi akan diujicobakan pada small group yang terdiri 

dari 6 siswa non subjek penelitian dengan tingkat kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah.  

Field Test Pada tahap ini soal yang telah melalui tahap revisi berdasarkan hasil 

tahap one-to-one dan small grup, selanjutnya diujicobakan pada subjek 

yang lebih banyak yaitu pada siswa kelas XII IPA 1 MAS Mathla’ul 

Anwar Pusat Menes. 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa MAS Mathla’ul Anwar 

Pusat. Adapun yang menjadi sampel 

adalah 24 siswa kelas XII MAS 

Mathla’ul Anwar Pusat. Pemilihan 

sampel ini dikarenakan siswa kelas XII 

telah mempelajari berbagai materi 

geometri dan transformasi geometri pada 

tingkatan kelas sebelumnya. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi lembar validasi 

dan angket kepraktisan. Instrumen 

tersebut digunakan untuk menilai 

kualitas soal kemampuan literasi 

matematis berbasis etnomatematika dari 

arsitektur Masjid Agung Banten yang 

dikembangkan. Dengan demikian, soal 

yang dikembangkan berkedudukan 

sebagai produk penelitian, sedangkan 

lembar validasi dan angket kepraktisan 

berfungsi sebagai instrumen penelitian. 

Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis agar data yang diperoleh 

menghasilkan kesimpulan yang mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan teknik analisis data yang 

terdiri dari 3 tahapan. Pertama, memberi 

skor pada setiap pernyataan dalam 

angket berdasarkan skala likert yang 5 

skala penelitian seperti terlihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Skala Penskoran 

Skala nilai Interpretasi 

5 Sangat Valid 

4 Valid 

3 Cukup Valid 

2 Kurang Valid 

1 Tidak Valid 

Sumber: (Sugiyono, 2021)) 

 

Setelah pemberian pemberian skor 

dengan mengacu pada skala likert yang 

meliputi 5 skala penelitian langkah ke 

dua yaitu pemberian nilai presentase 

dengan menghitung nilai validitas 

menggunakan rumus 1. 

 

𝑃 =
∑𝑆

𝑁
× 100% (1) 

Sumber: Adaptasi rentang skala validitas 

dari Suryani (Yazmin & Amini, 2023) 

 

Keterangan: 

P : Persentase (%) data angket 

∑S : Jumlah skor yang diperoleh 

N : Jumlah skor maksimum 

 

Nilai validasi yang sudah diperoleh, 

langkah ketiga yaitu menarik kesim-

pulan dengan mengacu pada kriteria 

validitas pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria penilaian validasi 

Interval Kriteria Tingkat Validitas 

81% < 𝑉 ≤ 100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

61% < 𝑉 ≤ 80% Valid Dapat digunakan 

41% < 𝑉 ≤ 60% Cukup Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

21% < 𝑉 ≤ 40% Kurang Valid Tidak disarankan digunakan, banyak revisi 

0% < 𝑉 ≤ 20% Tidak Valid Tidak boleh digunakan 

Sumber: Adaptasi rentang skala validitas dari Suryani (Yazmin & Amini, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini diperoleh 

berdasarkan tahapan penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan Martin Tessmer, 

yaitu formative evaluation. Tahapan 

penelitian dan pengembangan ini diawali 

dengan tahap preliminary, pada tahap ini 

dilakukan pengumpulan data dari hasil 

observasi seperti gambar-gambar 

arsitektur Masjid Agung Banten yang 

akan digunakan dalam pengembangan 
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soal literasi matematis, wawancara untuk 

mengetahui sejarah.  

Pada bangunan masjid agung 

banten, dan pengumpulan referensi 

penelitian yang berhubungan dengan 

penelitian. Selanjutnya tahap self 

evaluation, pada tahap ini dilakukan 2 

tahap yaitu analisis dan desain. Tahap 

analisis dilakukan secara mandiri guna 

mengevaluasi terhadap data-data yang 

ada, subjek penelitian, materi yang 

digunakan yaitu transformasi geometri 

untuk membuat soal, dan tahap desain 

yang dilakukan adalah membuat kisi-

kisi, soal, kunci jawaban, serta pedoman 

penskoran. Soal literasi matematis yang 

dikembangakn selanjutnya melalui tahap 

Prototyping yang terdiri atas: 

a. Expert review 

Kegiatan pada tahapan ini yaitu, 

untuk memastikan kebenaran 

pertanyaan, para ahli materi dan 

linguistik menilai pertanyaan literasi 

matematika yang dihasilkan. Validitas 

pertanyaan dinyatakan dan revisi 

dilakukan berdasarkan temuan dan 

rekomendasi validator. Tabel 4 

menampilkan evaluasi validator dan 

hasil validasi. 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan 

ringkasan temuan evaluasi masing-

masing validator yang diambil dari 

lembar validasi dan dikonversi ke 

persentase. Menurut kriteria sangat 

valid, validator ahli materi memperoleh 

skor 92,5%, seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 4. Dengan menggunakan 

kriteria sangat valid, validator ahli 

bahasa memberikan skor 95%. Tabel 5 

menyajikan rekomendasi yang dibuat 

oleh validator ahli untuk meningkatkan 

pertanyaan yang dihasilkan.  

 

Tabel 4. Hasil validasi ahli 

Validator 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

Ahli Materi 92.5 Sangat Valid 

Ahli Bahasa 95 Sangat Valid 

Rata-rata  93.75 Sangat valid 

Tabel 5. Masukan dan Saran Validator Ahli 

No. Masukan dan Saran 

Ahli Materi 

1. Ornamen disajikan ke dalam koordinat cartesius 

2. Soal 11 terlalu open ended, siswa dipersilahkan memilih salah satu yang mereka 

dapat jelaskan pada hal ini mengenai konsep transformasi geometri, deskripsi 

soal diperbaiki. 

 Ahli Bahasa 

3 Pemberian nomor pada gambar sesuikan dengan nomor soal. 

 Berdasarkan Tabel 5, meskipun 

ada beberapa saran, para ahli 

berpendapat bahwa pertanyaan-

pertanyaan tersebut secara umum sudah 

baik. Selain itu, kegiatan dilanjutkan ke 

tahap one to one berdasarkan masukan 

pada Tabel 5. 

b. One-to-one 

 Kegatan one-to-one melibatkan 3 

orang siswa, Masukan diminta dari 

peserta non-penelitian dengan berbagai 

tingkat keterampilan (rendah, menengah, 

dan tinggi) mengenai keterbacaan dan 

kejelasan pertanyaan yang dibuat. Tabel 

6 merangkum masukan dan saran dari 

para siswa. Berdasarkan Tabel 6, soal 

yang dikembangkan sudah baik menurut 

siswa walaupun ada sedikit catatan yang 

diberikan. Sesuai dengan masukan dari 

expert review dan one-to-one, dilakukan 

perbaikan pada soal. 
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Tabel 6. Masukan dan saran siswa terkait 

soal 
No Aspek Masukan dan Saran 

1 Gambar 

pada soal 

Gambar cukup jelas, 

akan tetapi kejelasan 

tanda pada objek kurang 

2 Bahasa  Bahasa yang digunakan 

cukup baik 

3 Manfaat Soal yang dibaca dapat 

menambah 

pengetahuan, khusunya 

tentang Masjid Agung 

Banten 

 

c. Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Daya 

Pembeda, dan Tingkat Kesukaran 

Soal yang dikembangkan melalui 

tahap uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, serta tingkat kesukaran. Hasil 

uji dapat dilihat pada Tabel 7 dan 8. 

 

 

Tabel 7. Hasil uji validitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

No Soal 
Validitas 

(r hitung) 
Sig. Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

1 0.935 0 0.922 2.45 

2 0.935 0 0.943 2.09 

3 0.977 0 0.973 1.73 

4 0.963 0 0.957 1.27 

5 0.841 0.001 0.819 1.00 

6 0.971 0 0.966 1.82 

7 0.935 0 0.922 2.45 

8 0.963 0 0.957 1.27 

9 0.977 0 0.973 1.73 

10 0.935 0 0.943 2.09 

11 0.935 0 0.922 2.45 

12 0.904 0 0.89 1.09 

13 0.785 0.004 0.76 0.64 

14 0.521 0.1 0.474 0.36 

 

Tabel 8. Hasil uji reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.982 14 

 

Berdasarkan Tabel 7 hasil analisis 

butir soal, diperoleh  hasil validitas soal. 

Dari 14 butir soal yang diujikan, terdapat 

10 soal dengan nilai korelasi sangat 

tinggi (≥0,90) sehingga termasuk 

kategori sangat valid. Tiga soal (nomor 

5, 12, dan 13) memiliki nilai korelasi 

sedang hingga tinggi (0,70–0,89) dengan 

signifikansi < 0,05 sehingga dinyatakan 

valid. Sementara itu, soal nomor 14 

memiliki nilai korelasi 0,521 dengan 

signifikansi 0,100 (>0,05), sehingga 

termasuk tidak valid dan perlu direvisi.  

Reliabilitas instrumen, hasil uji 

reliabilitas keseluruhan instrumen 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha = 

0,982, yang masuk kategori sangat tinggi 

(≥0,90). Hal ini berarti instrumen 

memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik. Daya pembeda soal 

hasil perhitungan daya pembeda 

menunjukkan bahwa sebagian besar soal 

memiliki kemampuan membedakan 

siswa dengan sangat baik. Nilai tertinggi 
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mencapai 0,973 (soal 3 dan 9), 

sedangkan nilai terendah sebesar 0,474 

pada soal 14 yang hanya berada pada 

kategori cukup. Dengan demikian, 13 

soal sudah baik digunakan, sementara 

soal nomor 14 memerlukan perbaikan. 

Analisis tingkat kesukaran menunjukkan 

variasi soal yang cukup berimbang. 

Beberapa soal tergolong sedang 

(misalnya soal 1, 2, 3, 6, 7, 9, 10, 11), 

sementara yang lain termasuk kategori 

sulit (soal 4, 5, 8, 12, 13). Hanya soal 

nomor 14 yang berada pada kategori 

sangat sulit (0,36). Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum instrumen memiliki 

sebaran tingkat kesukaran yang baik, 

meskipun ada soal yang perlu revisi. 

Secara keseluruhan, instrumen 

yang dikembangkan dapat dinyatakan 

valid, reliabel, memiliki daya pembeda 

yang baik, dan tingkat kesukaran yang 

bervariasi. Hanya soal nomor 14 yang 

tidak memenuhi kriteria karena validitas 

rendah, daya pembeda cukup, dan 

tingkat kesukaran sangat sulit, sehingga 

perlu dilakukan revisi atau penggantian. 

Berdasarkan hasil analisis validasi, 

dan saran validator, hasil dari one-to one 

serta hasil uji validitas butirsoal tersebut, 

dilakukan perbaikan terhadap butir soal 

yang tidak memenuhi kriteria, 

khususnya soal nomor 14. Hasil 

perbaikan instrumen ditunjukkan pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Perbaikan  

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 
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Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

 
 

 

 Perbaikan soal berdasarkan saran 

dan masukan pada tahap one-to-one dan 

expert review selanjutnya diujicobakan 

pada tahap small-grup. 

d. Small-grup 

Pada tahap di mana hasil revisi dari 

tahap-tahap sebelumnya diujicobakan 

pada subjek yang lebih banyak, yaitu 

siswa kelas XII IPA 2 MAS Mathla’ul 

Anwar Pusat Menes. Hasil small-group 

diperoleh dari angket kepraktisan dalam 

pengerjaan soal, disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Angket Kepraktisan 

Indikator Skor rata-rata persentase Kriteria 

Petunjuk soal 3.75 67.5 Praktis 

Kata atau kalimat dalam soal 13.16 65.8 Praktis 

Karakteristik kemampuan literasi matematis 36.54 66.4 Praktis 

Bahasa 10.04 66.9 Praktis 

Rata-rata   66.68% Praktis 

 

Berdasarkan hasil angket 

kepraktisan diperoleh persentase pada 

indikator petunjuk soal sebesar 67.5% 

dengan kriteria praktis, indikator kata 

atau kalimat dalam soal 65.8% dengan 

kriteria praktis, indikator karakteristik 

kemampuan literasi matematis 66.4% 

dengan kriteria praktis dan bahasa yang 

digunakan dalam soal memperoleh 

persentase sebesar 66.9% dengan kriteria 

praktis. Dapat disimpulkan soal 

kemampuan literasi matematika berbasis 

etnomatematika dari arsitektur Masjid 

Agung Banten yang telah dikembangkan 

praktis dengan persentase 66.68%. 

Tahap akhir dari model 

pengembangan Martin Tessmer ini yaitu 

berupa field test, Pada tahap ini, kegiatan 

dilakukan oleh 6 orang siswa non subjek 

penelitian dengan kemampuan heterogen 

(masing-masing 2 siswa kemampuan 

rendah, sedang dan tinggi). Siswa 

diminta membaca, mencermati dan 

mengerjakan soal literasi yang telah 

dikembangkan. Hasil pekerjaan soal 6 

orang siswa dapat  dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Skor dan Nilai hasil 

pengerjaan soal 

Responden Skor Nilai 

1 2 3 

2 4 7 

3 6 10 

4 4 7 

5 9 15 

6 10 17 
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Berdasarkan Tabel 11 hasil 

pekerjaan 6 orang siswa pada soal 

berjumlah 14 soal literasi  matematis 

yang telah di revisi, rata-rata perolehan 

skor yang didapat siswa pada soal nomor 

1, 2 dan 3, akan tetapi tidak mendapatkan 

skor penuh hanya sebagian yang dapat 

diselesaikan pada masing-masing soal. 

Untuk mengetahui alasan mengapa 

siswa tidak dapat menyelesaikan dengan 

baik soal literasi tersebut dilakukan 

wawancara terhadap 6 orang siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa siswa 

sebenarnya pernah mempelajari materi 

transformasi geometri di kelas XI, 

namun sebagian besar sudah lupa 

sehingga hanya beberapa konsep dasar 

seperti pencerminan, translasi, dan 

dilatasi yang masih diingat. Selain itu, 

siswa mengaku belum terbiasa 

mengerjakan soal transformasi geometri 

dalam bentuk literasi atau soal cerita, 

khususnya yang dikaitkan dengan 

konteks budaya seperti Masjid Agung 

Banten. Mereka lebih terbiasa dengan 

soal yang langsung memuat data 

matematis tanpa narasi panjang. Hal ini 

menyebabkan sebagian besar siswa 

merasa kesulitan saat mengerjakan soal 

berbasis literasi karena harus membaca 

dan memahami cerita terlebih dahulu, 

sehingga mereka cenderung lebih 

menyukai soal yang sederhana, jelas, dan 

langsung pada inti permasalahan. 

Berdasarkan skor dan nilai serta 

wawancara yang diperoleh pada tahap 

Small-group, siswa belum terbiasa 

dengan bentuk soal literasi matematis 

yang langsung dikaitkan dengan objek, 

dalam hal ini yaitu Masjid Agung 

Banten. Kemampuan literasi matematik 

membantu seseorang  untuk  memahami  

peran  atau kegunaan matematika di 

dalam kehidupan sehari-hari     sekaligus     

menggunakannya untuk membuat 

keputusan yang tepat sebagai warga 

negara yang membangun, peduli, dan 

berpikir (Prabawati, 2018). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan 14 butir soal literasi 

matematika berbasis etnomatematika 

yang diambil dari arsitektur Masjid 

Agung Banten terbukti valid dan praktis. 

Validasi ahli materi mencapai 92,5% 

(sangat valid), validasi ahli bahasa 

sebesar 95% (sangat valid), serta uji coba 

kepraktisan memperoleh rata-rata 

66,68% (praktis). Temuan ini 

memperlihatkan bahwa integrasi unsur 

budaya lokal dalam soal matematika 

dapat meningkatkan relevansi 

pembelajaran, memperkaya pengalaman 

belajar siswa, sekaligus memperluas 

wawasan mereka tentang warisan 

budaya.  

Faktor yang mendukung 

keberhasilan ini antara lain adalah 

penggunaan objek nyata yang dekat 

dengan kehidupan siswa, dalam hal ini 

Masjid Agung Banten, yang memiliki 

nilai sejarah, arsitektur, dan filosofi 

mendalam. Misalnya, struktur atap 

tumpang lima yang semakin mengecil ke 

atas dapat dikaitkan dengan konsep 

bangun ruang dan transformasi geometri. 

Namun, terdapat pula kendala yang 

ditemukan. Beberapa siswa merasa 

kesulitan karena belum terbiasa 

mengerjakan soal berbasis literasi 

dengan narasi panjang, sehingga lebih 

membutuhkan pembiasaan secara 

bertahap. 

Dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, hasil ini sejalan dengan 

temuan Fauzi dan Lu’luilmaknun (2019) 

yang menegaskan bahwa 

etnomatematika mampu meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa 

melalui pengintegrasian unsur budaya. 

Penelitian ini juga mendukung pendapat 

Lestariningsih dan Lutfianto (2021) 

yang menekankan bahwa literasi 

matematis akan berjalan baik bila 
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menggunakan objek dari kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya, hasil ini 

konsisten dengan temuan Mangelep dan 

Kaunang (2018)  bahwa soal yang baik 

harus memenuhi kriteria valid dan 

praktis. Dengan demikian, penelitian ini 

menguatkan posisi etnomatematika 

sebagai pendekatan pembelajaran yang 

relevan, meskipun terdapat tantangan 

berupa adaptasi siswa terhadap model 

soal berbasis cerita. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

bahwa penggunaan etnomatematika 

berbasis arsitektur Masjid Agung Banten 

dapat menjadi strategi pembelajaran 

inovatif dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa sekaligus 

menanamkan nilai budaya lokal. 

Kontribusi praktisnya adalah tersedianya 

instrumen soal literasi matematika yang 

tidak hanya berkualitas secara akademis, 

tetapi juga memiliki makna kontekstual 

bagi siswa. Hal ini dapat dijadikan dasar 

pengembangan soal serupa pada konteks 

budaya lain di Indonesia, sehingga 

pembelajaran matematika menjadi lebih 

hidup, bermakna, dan berkarakter.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan 14 

soal kemampuan literasi matematika 

berbasis etnomatematika dari arsitektur 

Masjid Agung Banten pada materi 

transformasi geometri kelas XI yang 

valid dan praktis digunakan. Soal yang 

dikembangkan selain dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan literasi 

siswa, siswa juga dapat menambah 

pengetahuan tentang arsitektur Masjid 

Agung Banten tanpa mendatangi 

tempatnya secara langsung. 

Walaupun penelitian ini masih 

banyak kekurangan, namun diharapkan 

penelitian ini bisa memberikan 

sumbangsih ide dan pemikiran untuk 

penelitian-penelitian berikutnya, seperti 

dalam pembuatan bahan ajar atau LKPD 

yang terkait dengan Etnomatematika 

terkait Masjid Agung Banten. 
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